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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh jarak tanam dan pupuk kandang ayam terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman padi dengan metode SRI pada lahan pasang surut serta interaksinya. Penelitian dilaksanakan Desa Kalimas, Kecamatan Sungai Kakap, Kabupaten Kubu Raya, pada lahan pasang surut. Penelitian ini dilaksanakan dari bulan November 2017 – bulan Maret 2018, dengan menggunakan rancangan petak terbagi yang terdiri dari jarak tanam 20 cm x 20 cm, 30 cm x 30 cm, dan 40 cm x 40 cm sebagai sub plot dan dosis pupuk kandang ayam 5 ton/ha dan 10 ton/ha sebagai main plot.          Masing-masing perlakuan diulang sebanyak 4 kali, dengan 5 tanaman sampel per petakan. Variabel pengamatan dalam penelitian ini adalah tinggi tanaman, jumlah anakan maksimum, jumlah anakan produktif, panjang malai, gabah total            per malai, persentase gabah isi per malai, berat 1000 butir gabah, berat gabah     per rumpun dan berat gabah per petak.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan jarak tanam berpengaruh nyata terhadap variabel jumlah anakan maksimum, jumlah anakan produktif, jumlah gabah total per malai, berat 1000 bulir gabah dan berat gabah per rumpun. Hasil analisi keragaman dosis pupuk kandang ayam berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman, jumlah anakan maksimum, jumlah anakan produktif, berat gabah perrumpun dan berat gabah perpetak. Interaksi antar perlakuan hanya berpengaruh nyata terhadap jumlah anakan produktif.
	Jarak tanam yang efektif ditemukan pada jarak tanam 40 cm x 40 cm, dan dosis terbaik pupuk kandang ayam terdapat pada dosis 10 ton/ha. Interaksi terjadi pada pengamatan jumlah anakan produktif yaitu kombinasi yang terbaik pada jarak tanam 40 cm x 40 cm dan pemberian pupuk kandang ayam 10 ton/ha.
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ABSTRACT
This study aims to determine the effect of plant spacing and chicken manure on the growth and yield of rice plants by using the SRI method on tidal land and their interactions. The study was carried out in Kalimas Village, Sungai Kakap District, Kubu Raya District, on tidal land. This research was conducted from       November 2017 - March 2018, using a divided plot design consisting of spacing of 20 cm x 20 cm, 30 cm x 30 cm, and 40 cm x 40 cm as sub plot and chickens manure 5 tons/ha and 10 tons/ha as main plot. Each treatment was repeated          4 times, with 5 sample plants per map. The observation variables in this study were plant height, maximum number of tillers, number of productive tillers, panicle length, total grain per panicle, percentage of filled grain per panicle, weight of 1000 grain items, weight of grain per clump and weight of grain per plot. The results showed that the treatment of spacing had a significant effect on the variable number of maximum tillers, number of productive tillers, total grain count per panicle, weight of 1000 grains and weight of grains per clump.          The results of the analysis of the diversity of doses of chicken manure significantly affected plant height, number of tillers, number of productive tillers, weight of grain per grain and weight of paddy grain. Interactions between treatments only significantly affect the number of productive tillers. Effective spacing is found at a spacing of 40 cm x 40 cm, and the best dose of chicken manure is at a dose of 10 tons/ha. Interactions occur in observing the number of productive tillers, namely the best combination at a spacing of 40 cm x 40 cm and the provision of 10 tons/ha of chickens manure. 
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PENDAHULIAN
Tanaman padi (Oryza sativa L.) merupakan tanaman pangan utama di Indonesia dengan tingkat konsumsi yang selalu menempati urutan pertama dibanding komoditas pangan lainnya. Sekitar 90% penduduk indonesia menggunakan beras sebagai bahan pangan pokok karena beras dapat menyumbangkan 40-80% kalori dan 45-55% protein. Sumbangan beras dalam mengisi kebutuhan gizi tersebut makin besar pada lapisan penduduk berpenghasilan rendah (Koswara, 2009).
Produksi padi semakin menurun sedangkan kebutuhan pangan semangkin meningkat. Untuk memenuhi kebutuhan pangan tersebut maka perlu dilakukan upaya peningkatan hasil produksi tanaman padi. Salah satu upaya yang diterapkan untuk meningkatkan hasil produksi tanaman padi yaitu dengan intensifikasi pertanian. Untuk memenuhi kebutuhan akan pangan di bidang pertanian seharusnya sudah mengarah ke pertanian yang berkelanjutan dan berwawasan lingkungan. Seperti teknologi pertanian yang dikenal dengan metode SRI merupakan salah satu teknologi yang berwawasan lingkungan dengan mengatur jarak tanam dan penggunaan bahan organik.
Pengaturan jarak tanam dan penggunaan pupuk kandang pada lahan pasang surut diharapkan dapat meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman padi. Jarak tanam memegang peranan penting dalam peningkatan produksi tanaman perhektar atau persatuan luas. Jarak tanam akan mempengaruhi kepadatan dan efisiensi penggunaan cahaya, persaingan diantara tanaman dalam penggunaan air dan unsur hara sehingga akan mempengaruhi produksi tanaman. Jarak tanam yang tidak tepat akan menimbulkan pengaruh negatif dan beberapa kerugian. Pupuk kotoran ternak merupakan pupuk organik yang mempunyai manfaat ganda yaitu sebagai sumber unsur hara dan berperan untuk memperbaiki sifat fisik tanah.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui interaksi dan pengaruh jarak tanam dan pupuk kandang ayam terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman padi dengan metode SRI pada lahan pasang surut.

METODE PENELITIAN
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan rancangan petak terbagi (Split Plot Design) yang terdiri dari jarak tanam (J) 20 cm x 20 cm, 30 cm x 30 cm, dan 40 cm x 40 cm sebagai sub plot dan dosis pupuk kandang ayam (K) 5 ton/ha dan 10 ton/ha sebagai main plot. Masing-masing perlakuan diulang sebanyak 4 kali, dengan 5 tanaman sampel per petakan. 
Pelaksaan penelitian ini terdiri dari pengolahan tanah, pembuatan petakan, pemberian kapur, inkubasi pupuk kandang, penyemaian benih, penanaman, pemeliharaan dan pengendalian hama dan penyakit. Variabel pengamatan dalam penelitian ini adalah tinggi tanaman, jumlah anakan maksimum, jumlah anakan produktif, panjang malai, jumlah gabah permalai, persentase gabah isi permalai, berat 1000 butir gabah berat gabah per rumpun dan berat gabah perpetak.
 Penanaman dilakukan pada saat bibit berumur 10 hari setelah semai pada petakan yang telah di inkubasi degan kapur dan pupuk kandang ayam. Sebelum ditanam, dilakukan pencaplakan atau pembuatan jarak tanam , jarak tanam sesuai dengan perlakuan yakni 20 cm x 20 cm, 30 cm x 30 cm, 40 cm x 40 cm. Kemudian dilakukan penanaman dengan memasukkan satu bibit pada satu lubang tanam. Pemupukan dengan NPK majemuk 15:15:15 diberikan 2 minggu setelah tanam yang diaplikasikan dengan cara ditabur pada larikan antar tanaman dengan dosis 20 gr/petak.
Pengamatan terhadap variabel Tinggi Tanaman (cm), Jumlah Anakan Maksimum (Batang), dilakukan dengan interval 2 minggu sekali tanaman sampai tanaman berumur 10 MST. Jumlah Anakan Produktif (Batang), Panjang Malai (Cm), Gabah Total Permalai (Butir), Persentase Gabah Isi (%), Berat 1000 Butir Gabah (Gram), Berat Gabah Perumpun (Gram) Dan Berat Gabah Perpetak (Kg) diamati pada akhir penelitian. Data yang diperoleh saat penelitian dianalisis menggunakan uji F untuk mengetahui pengaruh perlakuan dan interaksi antar perlakuan terhadap variabel yang diamati. Variabel yang berpengaruh nyata dianjutkan dengan uji BNJ 5%.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Hasil analisis pengamatan pengaruh jarak tanam dan pupuk kandang ayam terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman padi dengan metode SRI pada lahan pasang surut dapat dilihat pada Tabel 1.


Tabel 1. Analisis Keragaman Pengaruh Jarak Tanam dan Pupuk Kandang Ayam terhadap Tinggi Tanaman (TT) , Jumlah Anakan Maksimum (JAM), Jumlah Anakan Produktif (JAP), Panjang Malai (PM), Gabah Total Per Malai (GTM), Persentase Gabah Isi (PGI), Berat 1000 Butir Gabah (BSB), Berat Gabah Pe Rumpun (BGR) Berat Gabah Perpetak (BGP)
	Sumber  Keragaman
	F Hitung
	F   Tab

	
	TT
	JAM
	JAP
	PM
	GTM
	PGI
	BSB
	BGR
	BGP
	

	Petak Utama
	 
	 
	 
	 
	 
	
	 
	
	
	 

	Kelompok
	2,01
	1,17
	0,25
	2,04
	0,48
	0,70
	0,99
	0,42
	0,29
	4.76

	Jarak Tanam
	0,19tn
	26,91*
	44,73*
	1,07 tn
	5,54*
	1,22 tn
	12,09*
	22,25*
	5,05tn
	5,14

	Anak Petak
	 
	 
	 
	 
	 
	
	 
	 
	
	 

	Pukan
	16,29*
	13,55*
	22,61*
	0,15tn
	0,03tn
	0,22tn
	2,38tn
	10,76*
	16,25*
	5,12

	Interaksi
	4,06tn
	2.41tn
	7,37*
	0.37tn
	0,70tn
	0.05tn
	0,37 tn
	2,91
	0,67tn
	4,26

	Total
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	 

	KK (a)
	5,10
	21,54
	21,83
	5,90
	3,76
	7,98
	2.06
	28,37
	15,09
	

	KK (b)
	2,89
	14,85
	13,59
	5,01
	3,15
	6,41
	1.90
	14,81
	15,54
	



Keterangan : * 	= Berpengaruh nyata     		
		tn	= Berpengaruh tidak nyata 

Berdasarkan hasil analisis keragaman terhadap semua variabel pengamatan dapat diketahui bahwa perlakuan jarak tanam berpengaruh nyata terhadap variabel jumlah anakan maksimum, jumlah anakn produktif dan berat 1000 bulir gabah. Hasil analisi keragaman dosis pupuk kandang ayam berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman, jumlah anakan maksimum, dan  jumlah anakan produktif. Interaksi antar perlakuan hanya berpengaruh nyata terhadap jumlah anakan produktif.
Variabel pengamatan yang berpengaruh nyata di uji lanjut menggunakan Uji BNJ 5%. Rekapitulasi Uji BNJ 5% setiap variabel pengamatan dapat dilihat pada Tabel 2, Tabel 3 dan Tabel 4 .



Tabel 2. Uji BNJ Perlakuan Jarak Tanam terhadap Jumlah Anakan Maksimum (JAM) , Gabah Total Per Malai (GTM), Berat 1000 Butir Gabah (BSB). 
	Jarak Tanam
	JAM (Batang)
	GTM (Butir)
	BSB (Gram)

	20 cm x 20 cm
	19,20 a
	122.42 a 
	23,58 a

	30 cm x 30cm
	34,24 b
	128.02 a
	24,26 ab

	40 cm x 40 cm
	45,98 c
	130.09 b
	25,26 b 

	BNJ 5%
	11,12
	8,25
	1,19


Keterangan: Angka yang diikuti dengan huruf yang sama berbeda tidak nyata
pada taraf uji BNJ 5%


Berdasarkan uji BNJ pada Tabel 2. menunjukkan bahwa jumlah anakan maksimum pada jarak tanam 40 cm x 40 cm berbeda nyata dengan jumlah anakan maksimum pada jarak tanam 20 cm x 20 cm namun berbeda tidak  nyata dengan jumlah anakan maksimum pada jarak tanam 30 cm x 30 cm dan jumlah anakan maksimum pada jarak tanam 30 cm x 30 berbeda nyata dengan jumlah anakan maksimum pada jarak tanam 20 cm x 20 cm. Rerata tertinggi pada anakan maksimum terdapat pada jarak tanam 40 cm x 40 cm yaitu 45,45 batang anakan sedangkan yang terendah terdapat pada jarak tanam 20 cm x 20 cm yaitu 19,33 batang anakan. 
Jumlah gabah total per malai pada perlakuan jarak tanam 20 cm x 20 cm tidak berbeda nyata terhadap gabah total pada perlakuan jarak tanam 30 cm x 30 cm, sedangkan jumlah gabah total pada jarak tanam 40 cm x 40 cm berbeda nyata dengan jumlah gabah total pada perlakuan jarak tanam 20 cm x 20 cm dan jarak tanam 30 cm x 30 cm.
Berat 1000 butir gabah pada jarak tanam 20 cm x 20 cm berbeda nyata dengan berat 1000 butir gabah pada jarak tanam 40 cm x 40 cm, sedangkan berat 1000 butir gabah pada jarak tanam 30 cm x 30 cm berbeda tidak nyata dengan berat 1000 butir gabah pada jarak tanam 40 cm x 40 cm.. Rerata tertinggi berat 1000 butir gabah pada jarak tanam 40 cm x 40 cm yaitu 25,26 gram sedangkan berat 1000 butir gabah yang terendah pada jarak tanam 20 cm x 20 cm yaitu 19,33 gram. 
Berdasarkan uji BNJ pada Tabel  3, menunjukkan bahwa tinggi tanaman pada pemberian dosis pupuk kandang 10 ton/ha berbeda nyata dengan tinggi tanaman pada pemberian dosis pupuk kandang ayam 5 ton/ha. Rerata tertinggi tinggi tanaman pada pemberian dosis pupuk kandang ayam 10 ton/ha yaitu 100,16 cm sedangkan yang terendah yaitu pada pemberian dosis pupuk kandang ayam 5 ton/ha yaitu 95,50 cm.

Tabel 3. Uji BNJ Perlakuan Pupuk Kandang Ayam terhadap Tinggi Tanaman (TT), Jumlah Anakan Maksimum (JAM) dan Hasil Perpetak (HP).
	Pupuk Kandang
	TT (cm)
	JAM (Batang)
	BGR (Gram)
	HP (kg)

	5 ton/ha
	95,50 a
	26,28 a
	47.91 a
	3,22 a

	10 ton/ha
	100,16 b
	37,00 b
	58.47 b
	4,17 b

	BNJ 5%
	4,52
	6,15
	26,10
	9,20


Keterangan: Angka yang diikuti dengan huruf yang sama berbeda tidak nyata
pada taraf uji BNJ 5%


Berdasarkan uji BNJ pada Tabel  3, menunjukkan bahwa tinggi tanaman pada pemberian dosis pupuk kandang 10 ton/ha berbeda nyata dengan tinggi tanaman pada pemberian dosis pupuk kandang ayam 5 ton/ha. Rerata tertinggi tinggi tanaman pada pemberian dosis pupuk kandang ayam 10 ton/ha yaitu 100,16 cm sedangkan yang terendah yaitu pada pemberian dosis pupuk kandang ayam 5 ton/ha yaitu 95,50 cm.
Jumlah anakan maksimum pada jarak tanam 40 cm x 40 cm berbeda nyata dengan jumlah anakan maksimum pada jarak tanam 20 cm x 20 cm namun berbeda tidak  nyata dengan jumlah anakan maksimum pada jarak tanam 30 cm x 30 cm dan jumlah anakan maksimum pada jarak tanam 30 cm x 30 berbeda nyata dengan jumlah anakan maksimum pada jarak tanam 20 cm x 20 cm. Rerata tertinggi pada anakan maksimum terdapat pada jarak tanam 40 cm x 40 cm yaitu 45,45 batang anakan sedangkan yang terendah terdapat pada jarak tanam 20 cm x 20 cm yaitu 19,33 batang anakan. 
Berat gabah per rumpun pada pemberian dosis pupuk kandang 10 ton/ha berbeda nyata dengan berat gabah per rumpun pada pemberian dosis pupuk kandang ayam 5 ton/ha. 
Berat gabah perpetak pada pemberian pupuk kandang dosis 10 ton/ha berbeda nyata dengan pemberian pupuk kandang dosis 5 ton/ha. Rerata tertinggi berat gabah perpetak adalah pada pemberian dosis pupuk kandang 10 ton/ha yaitu 4,17 kg dan rerata terendah pada dosis 5 ton/ha yaitu 3,22 kg


Tabel 4. Uji BNJ Interaksi Perlakuan Jarak Tanam dan Dosis Pupuk Kandang Ayam terhadap Jumlah Anakan Produktif 

	Jarak Tanam
	Pupuk Kandang

	
	5 ton/ha
	10 ton/ha

	20 cm x 20 cm
	10.60 a
	10.75 a

	30 cm x 30 cm
	19.55 a
	25.25 b

	40 cm x 40 cm
	27.75 b
	39.50 c

	BNJ 5%
	5.81


Keterangan: Angka yang diikuti dengan huruf yang sama berbeda tidak nyata
pada taraf uji BNJ 5%


Berdasarkan hasil uji BNJ pada Tabel 4, menunjukkan bahwa perlakuan jarak tanam dan pupuk kandang ayam terjadi interaksi pada variabel pengamatan jumlah anakan produktif. Pada jarak tanam 20 cm x 20 cm kombinasi dengan pemberian dosis pupuk kandang ayam 5 ton/ha tidak berbeda nyata dengan kombinasi jarak tanam 20 cm x 20 cm dengan pemberian dosis pupuk kandang ayam 10/ha. Pada jarak tanam 30 cm x 30 cm kombinasi dengan pemberian pupuk kandang ayam 5/ha tidak berbeda nyata dengan kombinasi pada jarak tanam 30 cm x 30 cm dengan pemberian dosis pupuk kandang 10 ton/ha, dan pada jarak tanam 40 cm x 40 cm kombinasi dengan pemberian dosis pupuk kandang ayam 5 ton/ha berbeda nyata dengan kombinasi pada jarak tanam 40 cm x 40 cm dengan pemberian pupuk kandang ayam dosis 10 ton/ha. Rerata tertinggi adalah pada jarak taman 40 cm x 40 cm kombinasi dengan pemberian dosis pupuk kandang 10 ton/ha yaitu 39,50 anakan dan rerata terendah adalah pada kombinasi perlakuan jarak tanam 20 cm x 20 cm dengan pemberian dosis pupuk kandang 5 ton/ha yaitu 10,60 anakan.



Gambar 1.  Rerata Tinggi Tanaman pada Beberpa Jarak Tanam
	

Gambar 2.  Rerata Panjang Malai pada Beberapa Jarak Tanam dan Pemberian Pupuk Kandang.

Gambar 3.  Rerata Gabah Total Per Malai pada Pemberian Pupuk Kandang.


Gambar 4.  Rerata Persentase Gabah Isi Permalai pada Beberapa Jarak Tanam dan Pemberian Pupuk Kandang.



Gambar 5.  Rerata Berat 1000 Butir Gabah pada Beberapa Jarak Tanam dan Pemberian Pupuk Kandang.



Gambar 6.  Rerata Berat Gabah Perpetak pada Beberapa Jarak Tanam


Pembahasan
Pertumbuhan dan hasil tanaman dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor genetik dan faktor lingkungan. Kedua faktor tersebut saling berkaitan untuk meningkatkan produktifitas tanaman padi. Setiap varietas tanaman memiliki kemampuan yang berbeda-beda dalam hal memanfaatkan sarana tumbuh dan kemampuan untuk melakukan adaptasi dengan lingkungan sekitarnya, sehingga berpengaruh terhadap potensi hasil  dari tanaman tersebut. Pertumbuhan tanamn sangat dipengaruhi oleh keadaan lingkungan dimana tanaman tersebut tumbuh ( Gardner, F,R,B, Mitchell. 2011).
Proses dalam kehidupan tanaman yang mengakibatkan perubahan ukuran, pertambahan berat, tinggi dan diameter batang di kenal dengan pertumbuhan. Pertumbuhan suatu tanaman ditentukan oleh beberapa faktor-faktor pertumbuhan. Ada dua faktor penting yang berpengaruh pada pertumbuhan tanaman, yaitu faktor genetik dan faktor lingkungan. 
Sarief (1989) menjelaskan bahwa pertumbuhan awal tanaman akan membutuhkan jumlah unsur hara yang banyak, hal ini seiring dengan pendapat Setyati (1988) bahwa dengan tersedianya unsur hara dalam jumlah yang cukup dan seimbang untuk proses pertumbuhan tanaman, proses pembelahan, proses fotosintesis, dan proses pemanjangan sel akan berlangsung cepat yang mengakibatkan beberapa organ tanaman tumbuh cepat terutama pada fase vegetatif. 
Penggunaaan jarak tanam pada dasarnya adalah memberikan kemungkinan tanaman untuk tumbuh dengan baik tanpa mengalami banyak persaingan dalam hal mengambil air, unsur-unsur hara, dan cahaya matahari. 
Pertumbuhan tinggi tanaman pada perlakuan jarak tanam tidak memberikan pengaruh yang nyata pada tinggi tanaman. Hal ini diduga karena pengamatan tinggi tanaman dilakukan pada saat fase vegetatif, pada tersebut tajuk daun padi belum saling menutupi, sehingga tidak terjadi kompetisi cahaya, begitu juga dengan unsur hara dan air, serta perakaran tanaman belum tumbuh dan berkembang dengan pesat. Kondisi ini mengakibatkan proses fotosintesis berjalan dengan baik sehingga fotosintat yang dihasilkan dan dialokasikan untuk pertumbuhan tinggi tanaman. Penggunaaan jarak tanam pada dasarnya adalah memberikan kemungkinan tanaman untuk tumbuh dengan baik tanpa mengalami banyak persaingan dalam hal mengambil air, unsur-unsur hara, dan cahaya matahari. 
Pada umumnya dengan bertambah rapat jarak tanam yang digunakan maka tanaman akan memendek, jumlah malai setiap rumpun menurun dan jumlah gabah setiap malai berkurang. Turmuktini T, Widodo W dan Kanta. (2012) menyatakan perbedaan hasil dari setiap jarak tanam yang berbeda tidak sama pada setiap varietas yang berlainan. Begitu juga sebaliknya apabila jarak tanam yang terlalu lebar maka penerimaan sinar matahari menjadi maksimal. Guritno dan Sitompul (1995) menyatakan salah satu cara untuk mendapatkan pertumbuhan yang baik adalah dengan mengatur jarak tanam yang lebih lebar, karena persaingan dalam memperoleh unsur hara, air dan sinar matahari  diantara tanaman menjadi lebih rendah. 
Jumlah anakan maksimum pada penelitian ini berbeda nyata pada perlakuan jarak tanam yang disebabkan oleh pertumbuhan populasi tanaman pada jarak tanam lebar (40 cm x 40 cm) lebih rendah dibanding dengan jarak tanam yang rapat (20 cm x 20 cm) yang menyebabkan tidak terjadi persaingan antar tanaman dalam hal memperoleh unsur hara untuk proses fotosintesis dan ruang untuk tumbuh, sehingga mampu mempengaruhi pertumbuhan anakan. Pengaruh jarak tanam yang lebih mampu memberikan anakan maksimum yang lebih banyak dan akan berpengaruh terhadap jumlah anakan produktif yang dihasilkan oleh tanaman. Husna (2010) menyatakan bahwa jumlah anakan maksimum juga ditentukan oleh jarak tanam, sebab jarak tanam menentukan radiasi matahari, hara mineral serta budidaya tanaman itu sendiri.
Ketersediaan unsur hara berpengaruh terhadap pertumbuhan jumlah anakan maksimum dan jumlah anakan produktif. Ketersediaan unsur hara yang lengkap dan seimbang yang dapat diserap oleh tanaman merupakan faktor yang menentukan pertumbuhan dan produksi tanaman (Nyanjang,2003 dalam Dewanto et all, 2013). Semakin banyak bahan organik yang ditambahkan kedalam tanah maka tanah akan menjadi lebih gembur, struktur tanah menjadi lebih baik dan memudahkan akar menembus tanah sehingga berpengaruh terhadap jumlah anakan maksimum.  Semakin banyak anakan yang dihasilkan maka semakin banyak jumlah anakan produktif yang akan dihasilkan. Menurut Husna (2010), bahwa anakan produktif merupakan anakan yang berkembang lebih lanjut dan menghasilkan malai. Jumlah anakan yang bertambah maka persaingan antara unsur hara juga akan semakin tinggi.
Peningkatan dosis pupuk kandang kotoran ayam yang diberikan terhadap tanaman padi menyebabkan peningkatan jumlah unsur nitrogen yang cukup besar. Unsur nitrogen yang berlebihan akan menyebabkan fotosintat (karbohidrat) bergabung dengan senyawa nitrogen sehingga sebagian karbohidrat akan diubah menjadi protein dan protoplasma untuk menyokong pertumbuhan sel-sel vegetatif tanaman. Dermiyati (1997) menjelaskan bahwa bahan organik mampu berfungsi sebagai sumber energi dan makanan bagi mikroorganisme tanah. 
Banyaknya anakan maksimum juga dipengaruhi oleh jarak tanam yang lebih lebar pada  metode SRI dengan pola tanam 1 batang dalam lubang tanam. Jumlah anakan yang dihasilkan pada metode SRI lebih banyak karena bibit yang ditanam adalah umur muda (8  hari) setelah sebar, menanam 1 bibit dalam 1 lubang, kondisi ini menstimulir terbentuknya anakan yang banyak. Menurut Uphoff (2002), dengan  metode SRI bibit ditanam secara tunggal atau 1 bibit dalam 1 lubang tanam tidak terdapat kompetisi diantara akar tanaman yang dapat menghambat pertumbuhan. Menurut Barkelaar (2001), bahwa dengan metode SRI bibit ditransplantasi satu-satu agar tanaman  memiliki ruang untuk menyebar dan memperdalam perakaran, sehingga tanaman tidak bersaing terlalu ketat untuk memperoleh ruang tumbuh, cahaya atau nutrisi dalam tanah. 
Secara teori, semakin banyak jumlah anakan produktif persatuan luas, maka semakin banyak jumlah malai persatuan luas, dengan bulir-bulirnya yang terbentuk pada malai tersebut ( Septi Nuning, 2017). Menurut Wangiyana W; Laiwan Z dan sanisah, 2009. Bulir-bulir yang tidak terisi penuh akan menghasilkan gabah hampa. Oleh karena itu, persentase gabah hampa dan persentase gabah isi juga merupakan komponen hasil yang utama.
Varietas Situbagendit memiliki jumlah anakan, gabah isi per malai, berat basah dan berat kering yang lebih besar dibanding beberapa varietas seperti Impari. Hal ini disebabkan varietas ini lebih adaptif, mampu ditanam pada berbagai kondisi, seperti rawa dan lahan kering (Imelda S, 2016).
Jumlah gabah permalai sangat tergantung dari faktor lingkungan yang mendukung, karena apabila faktor lingkungan sesuai maka jumlah malai dan gabah akan optimal. Salah satu faktor lingkungan yang berpengaruh adalah sinar matahari, karena sinar matahari sangat mempengaruhi proses fotosintesis pada saat pembentukan malai atau bunga tanaman. Hal ini dikemukanan oleh Fagi dan Las (1989) menyatakan bahwa semakin banyak hasil fotosintesis tanaman maka jumlah bunga yang berkembang menjadi buah atau biji dalam suatu malai akan semakin banyak. Oleh karena itu, apabila fotosintesis berjalan dengan baik maka pembentukan bunga akan semakin banyak sehingga mempengaruh banyaknya jumlah gabah permalai.
Pengisian gabah merupakan aktivitas lanjutan tanaman pada fase generatif setelah terjadinya pembuahan dan menyatunya kembali antara lemma dan palea setelah terbuka. Gardner, et al (1991) menjelaskan bahwa pertumbuhan tanaman ditentukan oleh 2 faktor, yaitu internal dan eksternal. Faktor internal berasal dari tanaman tersebut contohnya ketahanan tanaman terhadap pengakit, laju fotosintesis, respirasi, aktivitas enzim dan pengaruh genetiknya. Sedangkan faktor eksternalnya adalah iklim, tanah dan keadaan biologis. Jumlah gabah yang dihasilkan dari suatu malai yang terdapat pada suatu rumpun belum seluruhnya menggambarkan banyaknya hasil yang akan diperoleh. Hal itu disebabkan oleh adanya gabah yang yang tidak bernas dalam suatu malai. 
Tingginya persentase gabah bernas disebabkan oleh baiknya pertumbuhan vegetatif tanaman dan tersedianya unsur P yang dapat mempengaruhi pengisian biji karena unsur P sangat dibutuhkan tanaman dan berperan dalam pembentukan buah dan biji. Hal ini dikemukakan oleh Lakitan (1995) yang mengatakan bahwa sebagian besar gabah bernas atau gabah isi berasal dari asimilat yang dihasilkan setelah pembungaan. Unsur P pada tanaman padi berguna untuk merangsang pertumbuhan dn perkembangan akar, sedangkan unsur K dapat membantu dalam pembentukan karbohidrat dan meningkatkan persentase gabah isi.
Berat 1000 gabah merupakan komponen yang menentukan hasil tanaman padi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa berat 1000 butir gabah berpengaruh nyata pada perlakuan jarak tanam. Penelitian Wahyuni S., Trint S., Nugraha Udin (2016) bobot 1000 butir gabah yang tinggi menunjukkan tingkat pengisian biji lebih sempurna. Hal ini menyebabkan hasil asimilat yang dihasilkan lebih tinggi pada jarak tanam lebar dibanding dengan perlakuan jarak tanam yang rapat. 
Pada bobot 1000 bulir sangat membutuhkan suplai karbohidrat berupa pati dan gula yang merupakan hasil fotosintesis. Perubahan gula terlarut menjadi pati merupakan tahapan utama periode pengisian gabah, oleh sebab itu jika unsur K tidak memenuhi kebutuhan tanaman, bobot gabah akan berkurang. Kekurangan kalium akan menghambat proses fotosintesis, metabolisme dan translokasi karbohidrat dari daun ke dalam gabah. Proses fotosintesis ini sangat ditentukan oleh keadaan air, cahaya, dan unsur hara. Dikuatkan oleh Hardjadi (1982), bahwa dengan meningkatnya proses asimilasi maka terjadi penumpukan karbohidrat yang disimpan didalam jaringan batang dan daun kemudian diubah menjadi gula, lalu diangkut ke jaringan biji sehingga dapat menambah berat biji.
Pemberian pupuk kandang ayam belum mampu mencukupi kebutuhan unsur hara pada tanaman padi pada fase reproduktif, hal ini dapat terlihat pada hasil persentase gabah isi per malai dan berat 1000 bulir yang dihasilkan masih rendah di banding data deskripsinya, dosis pupuk kandang ayam 10 ton/ha untuk kebutuhan fase reproduktif  masih belum mampu untuk meningkatkan panjang malai, persentase gabah isi, berat 1000 bulir (gram) dan berat gabah perumpun. Unsur hara yang kurang tersedia pada pupuk ayam pada masa reproduksi sangat mempengaruhi pengisian gabah melalui proses fotosintesis.
Menurut Gardner et al (1991), bobot biji lebih dipengaruhi oleh pembagian asimilat selama pengisian biji. Penumpukan asimilat yang tinggi memerlukan wadah penyimpanan yang lebih banyak, oleh karena itu semakin tinggi dosis pupuk kandang ayam akan meningkatkan pula jumlah biji. Goldsworthy and Fisher (1992), menyatakan penyediaan nitrogen mempunyai pengaruh utama terhadap jumlah biji dan selanjutnya mempengaruhi hasil. Tanaman yang mengalami kekurangan nitrogen antara penanaman dan inisiasi hanya menghasilkan malai kecil dibanding tanaman yang memiliki persediaan nitrogen yang cukup. 
Berat gabah perumpun menunjukkan bahwa banyaknya hasil yang akan diperoleh, berat gabah perumpun ditentukan oleh pertumbuhan vegetatif dan generatif tanaman yang baik. Berat gabah juga dapat menggambarkan kemampuan penyerapan unsur hara oleh tanaman padi dan juga kemampuan untuk menyimpan hasil fotosintesis dalam bentuk gabah.
Pada jarak tanam sempit populasi tanaman lebih banyak dibanding jarak tanam yang lebih lebar. Hasil panen meningkat seiring dengan meningkatnya populasi. Penelitian ini dihasilkan berat gabah perpetak pada jarak tanam 20 cm x 20 cm kombinasi dengan pemberian 10 ton/ha  dengan jumlah populasi tanaman 150 tanaman perpetak adalah 4,16 kg apabila dikonversikan ke dalam ton/ha adalah 6,93 ton/ha, pada jarak tanam 30 cm x 30 cm kombinasi dengan pemberian 10 ton/ha  dengan jumlah populasi 70 tanaman perpetak adalah 3,76 kg dikonversikan ke dalam ton/ha adalah 6,26 ton/ha dan pada jarak tanam              40 cm x 40 cm kombinasi dengan pemberian 10 ton/ha dengan jumlah populasi  40 tanaman perpetak adalah 3,12 kg dikonversikan ke dalam ton/ha adalah      5,20 ton/ha. Dari hasil tersebut maka dapat diketahui hasil yang diperoleh masih rendah dibanding dengan deskripsi rerata hasil varietas situ bagendit yaitu          10 ton/ha. 
Menurut Uphoff (2009), bahwa pada sistem budidaya SRI, tanaman padi mampu menghasilkan pertumbuhan akar yang lebih baik dan lebih sehat, anakan lebih banyak dengan malai yang lebih lebat dan berat sehingga hasil panen menjadi lebih tinggi. Hal tersebut didukung oleh pernyataan Berkelaar (2010), bahwa padi yang dihasilkan dengan budidaya SRI akan lebih baik dari pada budidaya padi konvensional. Dalam budidaya SRI tanaman padi memiliki lebih banyak anakan, perkem-bangan akar lebih besar dan jumlah butir per malai lebih banyak. Pemberian air secara intermitten menjamin ketersediaan O2 di daerah perakaran dan secara konsisten memberikan hasil yang lebih baik dibandingkan dengan yang digenangi secara terus menerus (Gani et al., 2002).
Berdasarkan hasil penelitian Iwan Satiaji, et al.(2008) budidaya padi model SRI di lokasi kajian Ciamis dan Garut mampu meningkan hasil dibandingkan budaya konvensional. Peningkatan hasi padi berkisar antara 5-18 persen atau sekitar 0,25-1,0 ton/ha.
Hasil penelitian ini juga didukung pernyataan oleh Indranada dan Hendri (1985), yang menyatakan bahwa pupuk kandang mampu memberikan asupan sumber energi dan makanan bagi mikroorganisme tanah yang sangat bermanfaat dalam penyediaan unsur hara dan siklus hara dalam tanah, berarti semakin banyak juga unsur hara yang dapat diserap oleh tanaman untuk pertumbuhan. Dengan lebih cepat dan lebih banyaknya ketersediaan unsur hara pada perlakuan pupuk kandang (K2)  memberikan pengaruh lebih baik terhadap pertumbuhan tanaman terutama pada tinggi tanaman, jumlah anakan maksimum, jumlah anakan produktif, dan berat gabah perrumpun.
Penggenangan dan pengeringan tanah menyebabkan perubahan beberapa sifat kimia tanah antara lain peningkatan pH tanah, ketersediaan P meningkat, dan kadar Fe2+ makin berkurang. Perubahan sifat kimia tersebut berpengaruh positif terhadap pertumbuhan tanaman padi (Luki et al., 1990). Berbagai hasil penelitian menunjukkan bahwa lahan rawa memiliki prospek untuk dikembangkan menjadi lahan pertanian guna mendukung peningkatan produksi pertanian pangan (Ismail et.al., 1993). Pemberian pupuk organik pada tanaman padi di lahan pasang surut mampu memberikan hasil yang cukup baik. Pupuk kandang berfungsi untuk menekan aktivitas Fe dan Al dengan mengikatnya dalam bentuk ikatan organik kompleks sehingga tidak meracun bagi tanaman (Tisdale dan Nelson 1975 dalam Raihan 2000).

KESIMPULAN
1. Jarak tanam 40 cm x 40 cm adalah yang efektif dalam meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman padi pada metode SRI pada lahan pasang surut.
1. Dosis pupuk kandang ayam 10 ton/ha terbaik dalam meningkatkan tinggi tanaman, jumlah anakan maksimum, jumah anakan produktif, berat 1000 bji dan hasil perpetak tanaman padi dengan metode SRI pada lahan pasang surut.
1. Interaksi antara jarak tanam dan dosis pupuk kandang ayam terjadi pada jumlah anakan produktif dan yang terbaik pada jarak tanam 40 cm x 40 cm kombinasi dengan pemberian pupuk kandang ayam 10 ton/ha 
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Berat 1000 Butir Gabah (Gram)
Berat 1000 Butir Gabah	J1K1	J1K2	J2K1	J2K2	J3K1	J3K2	23.310000000000031	23.84	24.21	24.3	24.97	25.56	Berat Gabah per Petak (kg)
Berat Gabah per Petak	J1	J2	J3	4.1499999999999995	3.7600000000000002	3.12	Tinggi Tanaman (cm)
Tinggi Tanaman (cm)	J1	J2	J3	97.48	97.52	99.460000000000022	

Panjang Malai (cm)
P	J1K1	J1K2	J2K1	J2K2	J3K1	J3K2	22.51	23.02	23.95	23.57	23.16	23.59	

Gabah Total Per Malai (Butir)
Series 1	K1	K2	126.7	126.98	

Persentase Gabah Isi Permalai (%)
Persentase Gabah Isi Permalai	J1K1	J1K2	J2K1	J2K2	J3K1	J3K2	82.84	81.95	82.61999999999999	80.77	77.86	77.63	